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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Penciptaan karya seni fotografi berjudul “Tempat Seram Sebagai 

Objek Penciptaan Imajinasi Melalui Teknik Light Painting” merupakan 

sebuah penciptaan karya fotografi yang didasari oleh sebuah perasan takut, 

cemas serta khawatir yang muncul ketika berada di tempat yang dianggap 

seram, terkhusus saat malam hari. Tempat tersebut merupakan ruang-

ruang yang ditinggalkan seperti rumah terbengkalai dan sumur tua. 

Rangkaian perasaan tersebut divisualkan melalui penggambaran imajinasi 

akan sosok tidak kasat mata yang kerap terbayangkan ketika berada di 

tempat tersebut, bentuk imajinasi akan sosok tersebut terispirasi dari hantu 

pada film horor yang sudah terrekam dalam ingatan. Penggambaran 

imajinasi sosok tersebut diciptakan dengan menggunakan teknik light 

painting. Pada proses penciptaan skripsi ini, light painting dibentuk 

dengan menggunakan sebuah senter kecil bercahaya merah yang biasa 

disebut dengan lightstick, senter tersebut ibarat sebuat alat untuk 

menggambarkan sebuah imajinasi akan sosok tidak kasat mata. Bentuk 

imajinasi yang sudah tercipta dengan light painting memerlukan proses 

olah digital pada Adobe Photoshop guna menyempurnakan bentuk light 

painting, Adobe Photoshop juga digunakan untuk menerapkan teknik 

selective colour yang bertujuan untuk membuat tempat seram sebagai latar 

belakang menjadi foto hitam putih dan mempertahankan objek light 
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painting tetap berwarna merah agar sesusai dengan konsep penciptaan 

karya. Total karya pada skripsi penciptaan ini adalah berjumlah 22 karya 

yang pada setiap karyanya memiliki konsep dan cerita yang berbeda dan 

tidak terhubung antar satu sama lain. Berkat semua karya yang sudah 

tercipta, rasa takut terhadap tempat tersebut perlahan memudar, disertai 

munculnya perspektif baru yang menunjukkan bahwa rasa takut,cemas, 

serta khawatir yang dirasakan sebelum memulai proses penciptaaan tidak 

terbukti. Tempat-tempat yang dianggap menyeramkan ternyata memiliki 

suasana yang hampir serupa dengan tempat-tempat lainnya, sehingga rasa 

takut yang sebelumnya mendominasi tergantikan oleh pemahaman yang 

lebih objektif dan netral.     

Pada proses penciptaan karya ini wajib dilakukan dengan kondisi 

pencahayaan yang terbatas agar bentuk dari light painting bisa terlihat 

dengan jelas, keterbatasan pencahayaan terkadang membuat kesulitan 

dalam menemukan komposisi foto yang tepat dan menarik, serta juga hal 

tersebut membuat pengaturan kamera harus diatur sedemikian rupa agar 

tidak menghasilkan foto yang berbintik akibat pengaturan ISO yang terlalu 

tinggi. Kondisi lokasi pemotretan yang merupakan tempat-tempat 

terbengkalai dan sudah lama ditinggalkan bisa menjadi bahaya tersendiri 

ketika sedang memotret. Struktur bangungan yang rapuh, permukaan 

lantai yang tidak rata, puing-puing bangungan yang tertinggal dan bisa 

jatuh kapan saja merupakan hal yang paling sering ditemui di lokasi 
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pemotretan yang  bisa menjadi penghalang dan kekhawatiran tersendiri 

pada saat proses produksi karya. 

B. Saran 

Memotret dengan menggunakan teknik light painting pada ruang-

ruang terbengkalai harus mempersiapkan alat secara matang, termasuk 

membawa senter LED sebagai media penerangan serta tripod untuk 

menjaga kestabilan kamera. Pengaturan kamera juga harus diatur dengan 

setepat mungkin, jangan gunakan ISO yang terlalu tinggi agar terhindar 

dari noise serta gunakan exposure panjang agar bentuk light painting bisa 

tercipta dengan baik dan jelas. 

Selain itu, riset dan survei langsung ke lokasi sebelum 

dilakukannya pemotretan sangalah penting untuk memastikan keamanaan 

dan kelancaran ketika proses pemotretan berlansung. Penggunaan sudut 

pandang yang bervariasi juga diperlukan untuk menghidari kesan 

monoton, serta bisa menciptakan komposisi foto yang menarik. Pada 

intinya keamanan harus menjadi prioritas utama,  dengan memperhatikan 

kondisi tubuh, lingkungan sekitar, dan potensi gangguan dari faktor 

eksternal seperti cuaca dan kondisi bangungan yang rawan roboh. Semua 

hal tersebut harus diperhatikan dan diterapkan guna menghasilkan sesutatu 

hasil yang optimal dan juga aman. 
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